
Copyright © 2021 pada penulis 

Madaniya, Vol. 2, No. 3, Agustus 2021 

https://madaniya.pustaka.my.id/journals/contents/article/view/94 

295 

Pendampingan dan Pembinaan Analisis Perancangan 

Survey Dampak Gempa Bumi dan COVID-19 Bagi 

Pegawai Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Majene 

untuk Pelaku UMKM di Kecamatan Malunda Sulawesi 

Barat 
 

Asrirawan 1, Hikmah 2, Darma Ekawati 3, Fardinah 4, Ahmad Ansar 5, 
Laila Qadrini 6, Supardi 7, Shinta Nuriah 8, Aulya Maghfirah 9 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, Universitas Sulawesi Barat 
 
1 asrirawan@unsulbar.ac.id; 2 hikmah@unsulbar.ac.id; 3 darma.ekawati@unsulbar.ac.id; 
4 fardinah@unsulbar.ac.id; 5 ahmad.ansar@unsulbar.ac.id; 6 laila.qadrini@unsulbar.ac.id; 
7 supardi@unsulbar.ac.id 

 
Abstrak 

UMKM merupakan tonggak utama bagi pertumbuhan ekonomi nasional dan daerah. 

Dimasa pandemi ini, hampir sebagian besar UMKM berhenti beroperasi akibat 

pandemi COVID-19. Seperti di Kecamatan Malunda Kabupaten Majene, beberapa 

UMKM telah mendapatkan bantuan akibat COVID dan Gempa Tektonik yang 
melanda di kecamatan tersebut. Namun, Dinas Koperasi dan UMKM menilai bahwa 

pemetaan bantuan pemerintah daerah dan pusat belum efektif karena masih 

mengandalkan data usulan dari desa. Tujuan dari pengabdian ini adalah membantu 
pemerintah terkait dalam pemetaan efektivitas bantuan kepada UMKM di 

Kecamatan Malunda berbasis perancangan survey online (Google Form). Pembinaan 

dan pendampingan yang dilakukan dinilai berhail dengan melihat respon dari 73 
UMKM yang telah mengisi data secara valid. Hasil pengabdian ini menjadi 

rekomendasi bagi pemerintah dalam penyaluran bantuan di desa dan kelurahan. 

Output kegiatan adalah jurnal pengabdian dan aplikasi Google Form. 

Kata Kunci: pendampingan, pembinaan, survey, Covid-19, gempa, UMKM 

Pendahuluan 

Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Majene, Sulawesi Barat (Sulbar) menyiapkan 
anggaran sekitar Rp 1.185.000.000 untuk bantuan dana pembinaan pelaku usaha mikro 
kecil dan menengah (UMKM) yang terdampak Covid-19. Tercatat penerima bantuan dana 
yang bersumber dari Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) tahun 2020 
sebanyak 592 pelaku usaha yang tersebar di beberapa Kecamatan. Saat ini yang sudah 
terealisasi ada 50 persen. Bantuan UMKM tidak hanya dari APBD Kabupaten, tetapi ada 
juga bantuan UMKM yang bersumber dari APBD Provinsi dan APBN. Untuk dana 

Provinsi yang diarahkan ke Kabupaten Majene sebanyak 286 pelaku UMKM dengan nilai 
uang Rp 710.500.000. Sedangkan untuk dana pusat Banpres (Bantuan Presiden) yang 

masuk belim bisa kami gambarkan secara riill, karena bukan hanya dinas koperindag 
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yang mengirim data, tapi ada juga lembaga keuangan lain dan jika ditotal atidak kurang 
6000 pelaku UMKM (Basri, 2021). 

Salah satu kecamatan yang UMKM nya paling terdampak adalah Kecamatan Malunda 
untuk Wilayah Majene, bukan hanya karena COVID-19 tetapi karena gempa bumi. 
Kecamatan Malunda merupakan salah satu daerah yang mengalami dampak parah akibat 
gempa bumi di Kabupaten Majene, Provinsi Sulawesi Barat (Sulbar). Malunda berada di 

dekat episentrum gempa bumi bermagnitudo 6,2, pada Jumat tanggal 15 bulan Januari 
2021 dini hari. Saat ini hampir sebagian masyarakat di 12 desa/kelurahan di Kecamatan 
Malunda telah mengungsi. Rumah penduduk ambruk dan warga trauma hingga terpaksa 
mengevakuasi diri ke dataran lebih tinggi. Kepala Desa Maliaya di Kecamatan Malunda, 
Masri, mengatakan gempa telah menewaskan seorang warganya dan memporak-
porandakan sejumlah rumah. Kata Masri, 1.600 warga dari enam dusun di Desa Maliaya 
kini mengevakuasi diri ke tempat ketinggian. Warga mengungsi ke perbukitan di 

belakang pemukiman dan mendirikan tenda darurat, (BBC News, 2021).  

Pelaksanaan penyaluran bantuan bagi pelaku UMKM di Kabupaten Majene masih 
menjadi dilema bagi Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Majene berdasarkan hasil 
survey tim pengabdi di Kantor DiskopUKM Majene. Mereka hanya menerima dan 

mengandalkan data UMKM dari desa-desa. Namun kenyataan dilapangan, banyak data-
data yang diusulkan tidak sesuai dengan faktu dilapangan. Salah satu penyebabnya 
adalah sistem monitoring dan evaluasi pendataan UMKM yang belum mendukung 

sehingga sangat memungkinkan terjadinya ketidakefektifan penyaluran bantuan dana 
dari pemerintah setempat. Selain itu, dimasa pandemi sekarang, dinas yang 
bersangkutan tidak mampu mendata dengan akurat baik secara langsung (turun ke 
lapangan) ataupu secara tidak langsung (informasi dari desa). Masalah yang dihadapi 
oleh Dinas Koperasi dan UKM menjadi perhatian kami dalam pengelolaan efektivitas 
bantuan yang akan disalurkan kepada pelaku UMKM daerah Malunda yang terdampak 
berdasarkan data yang akurat. Oleh karena itu, tim pengabdi Fakultas Matematika dan 
Ilmu Pengetahuan Alam yang terdiri dari dosen dan mahasiswa melakukan kolaborasi 

Pendampingan dan Pembinaan Pendampingan dan Pembinaan Analisis Perancangan 
Survey Dampak Gempa Bumi dan COVID-19 Bagi Pegawai Dinas Koperasi dan UKM 
Kabupaten Majene untuk Pelaku UMKM di Kecamatan Malunda Sulawesi Barat. 

Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan selama kurang lebih 4 (empat) bulan yakni 
bulan Maret-Juli 2021 mulai proses survey ke Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten 
Majene hingga pada tahap publikasi pada jurnal. Subjek atau mitra dalam kegiatan 
pengabdian ini adalah pegawai Dinas Koperasi dan UKM pada Unit bagian UKM. 
Sedangkan target pelaksanaan hasil perancangan survey ditujukan kepada UMKM yang 
berada di Kecamatan Malunda Kabupaten Majene. Tercatat bahwa sebanyak kurang 
lebih 730 jumlah UMKM yang ada di Kecamatan Malunda yang tersebar di Desa 
Bambangan, Kayuangin, Lombang, Lombang Timur, Lombong, Lombong Timur, Maliaya, 
Mekkatta, Mekkatta Selatan dan Salu tahongan. Untuk melihat efektivitas penyaluran 

dan pendataan bantuan UMKM di daerah tersebut maka Tim mengambil sampel 
sebanyak 100 UMKM untuk semua desa/kelurahan. Adapun tahapan dalam pelaksanaan 
pengabdian ini adalah sebagai berikut (1) Tahap persiapan, pada tahap ini Tim Pengabdi 
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FMIPA yang tergabung dosen dan mahasiswa melakukan survey awal di Dinas Koperasi 
dan UKM Kabupaten (2) Tahap Pendampingan dan Pembinaan bagi Pegawai dinas 
setempat (3) Tahap Pelaksanaan hasil perancangan survey (4) Tahap Diseminasi hasil 
pelaksanaan survey (5) Tahap Publikasi. 

 

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat Kerjasama Tim Pengabdi FMIPA 

dan Dinas UKM dan Koperasi Kabupaten Majene 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian ini terdiri atas beberapa tahapan. Tahapan pertama adalah 
melakukan survey awal terkait permasalahan mitra pada bulan Maret dalam hal ini mitra 

yang dimaksud adalah Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Majene. Hasil survey mitra 
yang didapatkan terkait masalah pendataan dan efektivitas penyaluran bantuan 
pemerintah daerah maupun bantuan dari pusat di masa Pandemi COVID-19 dan Gempa 
yang terjadi di kecamatan Malunda. Selain itu, pada tahapan ini, tim juga mengambil data 

jumlah pelaku UMKM di Kecamatan Malunda Kabupaten Majene per tahun 2021 yakni 

sebanyak 723 unit usaha. Informasi data yang diperoleh dari file data yang diberikan 
adalah nama pemilik usaha, alamat, jenis usaha, dan lain-lain. Selengkapnya dapat dilihat 
pada Gambar 2. 

Tahapan selanjutnya adalah melakukan pendampingan dan pembinaan pembuatan 
rancangan survey dengan menggunakan teknik survey secara langsung dan tidak 
langsung. Sebelumnya, penentuan sampel dilakukan dengan memperhatikan sebaran 
pelaku UMKM didesa/kelurahan di Kecamatan Malunda. Sampel yang diambil sebanyak 

100 unit usaha baik usaha mikro, kecil maupun menengah. Sekaitan dengan pelaksanaan 

survey secara daring atau online, tim melakukan pendampingan pembuatan survey 
online menggunakan google form yang menarik dan useful bagi pemerintah setempat. 
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Pendampingan ini dilakukan selama satu hari. Adapun hasil google form yang dibuat 
bersama tim dan mitra dapat dilihat pada Gambar 3.  

 

 

Gambar 2. Contoh sampel data UMKM Kecamatan Malunda 
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Gambar 3. Tampilan Google Form Survey UMKM Kecamatan Malunda 

Tahapan selanjutnya atau tahap ketiga adalah melaksanakan survey UMKM dari hasil 
pembuatan google form. Pada tahapan ini proses survey dilakukan dengan mengirimkan 
link form google via wa, telpon secara langsung, dan mendata secara langsung dengan 
memperhatikan protokol kesehatan dan khusus wilayah yang tidak memiliki jaringan 
yang kondusif. Berdasarkan hasil survey diperoleh data sebanyak 73 responden dari 100 
responden yang ditentukan. Adanya sampel responden yang tidak tertracing dengan 

baik dikarenakan beberapa hal berikut (1) Data tidak sesua seperti nomor handphone 
yang salah atau tidak akti (2) Jaringan tidak mendukung (3) Literasi teknologi 
(penggunaan fitur handphone). Contoh hasil survey efektivitas bantuan yang didapatkan 
oleh Tim dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Hasil survey efektivitas bantuan dan pendataan UMKM Kecamatan Malunda 

menggunakan google form 

Tahapan selanjutnya atau tahap keempat adalah melakukan diseminasi hasil Tim 
kepada Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Majene bertempat di Aula Pertemuan Dinas 
pada tanggal 16 Juni 2021. Diseminasi dilakukan secara hybrid oleh tim (daring dan 
luring). 

  

  

Gambar 5. Dokumentasi Hasil Diseminasi Pelaksanaan Perancangan Survey 



Madaniya 

ISSN 2721-4834 

301 

Tahap selanjutnya adalah melakukan monitoring dan ealuasi hasil pengabdian dengan 
menggunakan kuesioner atau angkey yang dibagikan kepada mitra. Selain itu pada 
tahapan ini dilakukan juga publikasi ilmiah pada jurnal pengabdian. 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian pendampingan dan pembinaan perancangan survey bagi mitra 
Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Majene sangat efektif dalam kondisi pandemi 
COVID19. Pemerintah setempat tidak harus mengambil populasi secara keseluruhan dan 
turun langsung untuk melakukan pendataan tetapi cukup teknik rancangan survey yang 
dilakukan oleh Tim Pengabdi FMIPA Universitas Sulawesi Barat sudah mampu 
memetakan efektivitas bantuan dari pemerintah bagi pelaku UMKM di Kecamatan 
Malunda yang terdampak COVID-19 dan Gempa tektonik. 

Ucapan Terimakasih 

Tim pengabdian mengucapkan terimakasih kepada seluruh jajaran terutama Kepala 
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